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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

ini adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sas § es (dengan titik diatas)
z Jim J Je




Ha h ha (dengan titik
dibawah)
Kha Kh Kadan ha
Dal D De
Zal z zet (dengan titik
dibawah)
Ra R Er
Zai z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Sad $ es (dengan titik
dibawah)
Dad d de (dengan titik
dibawah)
Ta t te (dengan titik
dibawah)
Za V4 zet (dengan titik
dibawah)
,,ain A Koma terbalik (diatas)
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Qi

Vi




4 Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
B) Wau w We
° Ha H Ha
2 Hamzah Apostrof
$ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Rangkap Panjang

i=3

=

o=

3. Ta Marbutoh

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

dwasl e ditulis mar’atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

Cielald ditulis fatimah
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4. Kata Sandang Artikel
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi / I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ol ditulis asy-syamsu
da )l ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh ‘“huruf gamariyah” ditransliterasikan sesuai
sengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkann dengan tanda sempang.

Contoh:

el ditulis al-gamar
all ditulis al-badi’
o ditulis al-jalal

5. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof //.

Contoh:

<yl Ditulis Umirtu

£t Ditulis Syai’un
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Fokus pada tujuan, bukan hambatan.
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ABSTRAK

Dini Anggita, 3418012, 2023. Audience Framing Masyarakat Muslim Desa Losari
Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang Dalam Memahami Berita Hoaks
Yang Tersebar Di Media Sosial.Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI).
Fakultas Usuludin Adab dan Dakwah (FUAD), Universitas Islam Negri (UIN) KH
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing Teddy Dyatmika, M.l.Kom.
Kata Kunci: Audience Framing, Hoaks.

Desa Losari adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Ampelgading
Kabupaten Pemalang yang 50% masyarakatnya bekerja sebagai petani, seperti
halnya desa biasa masyarakat Desa Losari rentan menyebarkan berita hoaks dan
untuk mengetahui bagaimana masyarakat Desa Losari dalam membingkai berita
hoaks yang beredar maka peneliti mengambil judul tersebut.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
masyarakat muslim Desa Losari Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang
dalam membingkai (framing) sebuah berita?. (2) Bagaimana masyarakat muslim
Desa Losari Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang dalam menyikapi berita
Hoaks? Adapun tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Untuk mengetahui
masyarakat muslim Desa Losari Kecamatan Ampelgading kabupaten Pemalang
dalam membingkai (Framing) sebuah berita. (2) Untuk mengetahui masyarakat
muslim Desa Losari Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang dalam
menyikapi berita hoaks.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang
diperoleh di lapangan kemudian disusun dengan memilih dan menyederhanakan
data. Selanjutnya dilakukan penyajian data untuk ditarik kesimpulan. Penelitian ini
menggunakan teori dari Stuart Hall di antaranya Hegemoni dominasi, Negosiasi, dan
Oposisi.

Hasil penelitian skripsi ini menunjukan masyarakat Desa Losari Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang sudah sangat baik dalam menyikapi audience
framing dimana Masyarakat Desa Losari selalu mempertimbangkan suatu berita,
benar tidaknya berita tersebut, apalagi sekarang banyak sekali beredar berita hoaks
seputar Islam, untungnya Masyarakat Desa Losari sudah dibekali pengetahuan
mengenai bahaya menyebarkan berita yang tidak benar atau hoaks melalui sosialisasi
bahaya menyebarkan berita hoaks, hal ini sangat efektif dan sangat bermanfaat untuk
masyarakat Desa Losari karena seperti yang kita tahu banyak masyarakat yang sering
menyebarkan hoaks karena tidak tahu menahu tantang bahayanya. masyarakat
muslim Desa Losari dalam menyikapi berita hoaks, sudah sangat baik dimana untuk
sekarang sangat paham mengenai bahaya menyebarkan berita hoaks, penyebaran
berita hoaks untuk sekarang banyak sekali melalui sosial media terkadang juga dari
mulut ke mulut, tetapi masyarakat Desa Losari sudah terbiasa menyaring berita yang
beredar dan mencari tahu terlebih dahulu kebenerannya jika ingin menyebarkannya,
sehingga penerima berita tidak was-was dan yang menyebarkannya juga tidak
terkena Pindak pidana karena berita yang disebarkan benar dan dapat berguna
ataupun bermanfaat bagi masyarakat luas.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peneliti memilih untuk meneliti di Desa Losari dengan melihat sisi
ekonomi yang penduduknya 50% sebagai petani dan desa ini merupakan
penghasil bunga melati yang merupakan bahan baku pembuat teh. Pada
zaman orde baru lebih terkenal dengan industri rumah tangga sebagian
penduduk kaum perempuan mempunyai ketrampilan membuat batik tulis.
Namun, sekarang untuk generasi milenial tidak ada yang meneruskan
keterampilan membatik tulis. Dan pada era 2020 mata pencaharian lain
penduduknya adalah pedagang, guru dan pegawai negeri dan mulai adanya
rintisan home industri konveksi. Kemudian dilihat dari sisi infrastuktur Desa
Losari mempunyai tiga SD negeri dan satu swasta.

Desa Losari ini juga mempunyai layanan pendidikan Islam yaitu sebuah
Islamic Center dan Ponpes Yayasan Ash Shilah, yaitu Ponpes Al-Ikhwan dan
taman pendidikan Al-Quran yaitu TPQ Nurussalam. Sepanjang jalan raya
Desa Losari penghubung antar desa sudah berdiri banyak ruko jual beli
kebutuhan bahan pokok sandang dan pangan. Di trotoar jalan dipenuhi juga
pedagang gerobak kaki lima. Letak Puskesmas dan koramil terletak di desa
ini serta desa ini dekat dengan jalan pantura dan pusat keramaian wilayah
Comal sehingga terkesan lebih ramai.* Dari pembahasan tentang Desa Losari

penelitian ini akan membahas bagaimana masyarakat menyikapi suatu berita,

ProfilBaru.Com,2011,“Losari,Ampelgading,Pemalang”,https://profilbaru.com/L osari, Am
pelgading, Pemalang, Diakses pada 12 Maret 2023 pukul 17.00 WIB.
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dari berita yang bersumber dari mulut kemulut hingga berita yang beredar di
media sosial. Berkaitan dengan framing masyarakat dalam memahami suatu
berita hoaks peneliti akan mengajak diskusi beberapa masyarakat dengan
memberikan contoh berita hoaks yang beredar di desa untuk mendapatkan
data tentang penilaian dan bagaimana masyarakat menyikapi berita tersebut
yang disatukan menjadi framing masyarakat dalam memahami berita hoaks.
Audience framing berawal dari kajian efek media framing. Etman
(1991) menyebutnya sebagai “individual frames, yaitu proses mental
seseorang dalam mengolah informasi yang dia dapat setelah mengkonsumsi
media frames. Audience framing memang tidak bisa dipisahkan dari teori
Hall (1980) mengenai encoding/decoding. Encoding dalam konteks
komunikasi, encoding merujuk pada proses mengubah informasi dari bentuk
satu ke bentuk lain. Misalnya saat seseorang berbicara, dia mengkodekan ide-
ide dan pikirannya menjadi bentuk bahasa lisan atau tulisan. Decoding adalah
kebalikan dari encoding, yang merupakan proses mengubah pesan yang telah
dikodekan menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh penerima. Misalnya,
ketika seseorang mendengarkan pidato, mereka mendecode pesan yang telah
dikodekan oleh pembicara. Media me-encode realitas menjadi pesan dalam
media teks, kemudian audience mendecode pesan itu sesuai dengan
pengetahuan, nilai, kepercayaan dan pengalamannya. Oleh sebab itulah suatu

pesan di media bisa dimaknai berbeda oleh masing-masing individu atau



disebut dengan polysemi.? Keterkaitan audience framing dalam penelitian ini
adalah tentang pemaknaan suatu berita atau informasi yang dapat diakses
audience dengan audience sebagai objek dan berita sebagai subjek, objek
penelitian ini meliputi masyarakat Desa Losari dan subjeknya adalah berita
hoaks yang beredar.

Maraknya penyebaran berita hoaks menyebabkan timbulnya beberapa
daerah yang sering terjadi penyebaran hoaks seperti yang disebutkan oleh
Hendrasmo, merinci 13 wilayah yang sudah terpapar hoaks yakni Aceh,
Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, dan Banten. Wilayah DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat,
Gorontalo, dan Maluku Utara juga sudah masuk kategori terpapar hoaks.?
Dari berbagai wilayah di Indonesia dicontohkan dalam lingkup provinsi
kususnya Jawa Tengah terdapat kasus hoaks beredar postingan di berbagai
media sosial, sebuah informasi menyebutkan penjualan kalender Police News
2022 oleh Polda Jateng hanya dihargai Rp100 ribu per kalender. Dilansir dari
turnbackhoaks.id, klaim Polda Jateng berkontribusi atas agenda terkait
penjualan  kalender 2022 adalah berita tidak benar. Faktanya

humas.polri.go.id, Kabid Humas Kombes Pol. M. Igbal Alqudusy

2 Twediana Budi Hapsari, “Audiens Framing Peluang Baru Dalam Penelitian Audiens”,
(Jurnal Aspikom, Vol.1, No.6, 2013), him.8.

3ArgaSumarti,2019, / 3WilayahDisebutSudahTerpaparHoaks ", https://www.medcom.id/pem
ilu/news-pemilu/JKREOBVK-13-wilayahdisebut-sudah-terpapar-hoaks, Diakses pada 28 oktober
2022 pukul 16.22 WIB.



menyatakan bahwa Bidhumas Polda Jateng belum pernah memberikan izin
apapun atas pembuatan kalender.*

Beredar di beberapa media sosial seperti Facebook dan WhatsApp satu
video yang memperlihatkan sebuah kemacetan di ruas Jalur Pantai Utara
(Pantura), Kabupaten Pemalang. Informasi tersebut telah dipercayai oleh
masyarakat Desa Losari sebagai berita yang telah diberedarkan,
diinformasikan bahwa kemacetan tersebut disebabkan oleh amblesnya
Jembatan Comal di Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Faktanya, dikutip
dari kompas.com, kabar amblesnya Jembatan Comal di Kabupaten Pemalang,
Jawa Tengah sehingga menyebabkan kemacetan di Jalur Pantura dipastikan
tidak benar atau hoaks. Menurut Kepala Kepolisian Sektor (Polsek) Comal
AKP Heru Irawan, memang sempat terjadi kepadatan arus lalu lintas yang
terjadi di Jalur Pantura, namun penyebab kemacetan itu bukan disebabkan
oleh jembatan yang ambles melainkan disebabkan oleh adanya penanganan
kabel tiang listrik lampu penerangan jalan oleh petugas PLN bersama Polsek
Comal.®

Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJI), separuh

penduduk Indonesia telah terpapar internet sejak 2017. Terdiri dari 72,41%

4 Kominfo, 2022, “(Hoaks) Penjualan Kalender Police News 2022 oleh Polda Jateng
Seharga 100 Ribu”, https://www.kominfo.go.id/content/detail/37480/hoaks-penjualan-kalender-
police-news-2022-oleh-polda-jateng-seharga-rp100-ribu/O/laporan_isu_hoaks, Diakses pada 18
November 2022 pukul 01.00 WIB.

® Kominfo, 2022, “(Hoaks) Jembatan Comal Pemalang Jawa Tengah Ambles”,
https://www.kominfo.go.id/content/detail/45167/hoaks-jembatan-comal-pemalang-jawa-tengah-
ambles/O/laporan_isu_hoaks, Diakses pada 18 November 2022 pukul 01.30 WIB.
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masyarakat perkotaan dan 57,70% Jawa.® Sedangkan pada tahun 2022 yang
dikutip dari datareportal.com ada 204,7 juta pengguna internet di Indonesia
pada Januari 2022. Tingkat penetrasi internet yang digunakan Indonesia
mencapai 73,7 persen dari jumlah total populasi pada awal tahun 2022.
Analisis Kepios menunjukkan bahwa pengguna internet di Indonesia
meningkat sebesar 2,1 juta (+1,0 persen) di antara tahun 2021 dan 2022.
Sebagai acuan, angka pengguna ini mengungkapkan bahwa 73,05 juta orang
di Indonesia tidak menggunakan internet pada awal tahun 2022, yang berarti
26,3 persen penduduk tetap offline pada awal tahun.’

Berasalkan dari data tersebut terlihat bahwa perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi mengalami banyak berubahan, dan ini juga
membuktikan bahwa masyarakat Indonesia telah menjadi Cyber Society.
Kedatanganya telah membuat dunia tersendiri yang dikenal sebagai dunia
maya ataupun dunia komunikasi berbasis computer yang menawarkan realitas
baru berbentuk tidak langsung atau tidak nyata.® Hal yang dimaksudkan dari
kedatangan serta dampak yang ditimbulkan oleh perkembangan teknologi
adalah kemudahan akses berita, yang berdampak pada pembingkaian
masyarakat yang tidak cukup pandai dalam menerima berita hoaksyang

menjadikan berita itu benar dalam keyakinannya.

® Fatimah Kartini Bohang, 2018, “Berapa Jumlah Pengguna Internet Indonesia?”,
https://itekno.kompas.com/read/2018/02/22/16453177/berapa-jumlah-pengguna-internet-indonesia,
Diakses pada tanggal 15 Juni 2022 pukul 10.00 WIB.

’Simon Kemp, 2022, “Digital 2022: INDONESIA”,https://datareportal.com/reports/digital-
2022-indonesia, Diakses pada tanggal 17 November 2022 pukul 23.15 WIB.

8Agus Raharjo, “Cybercrime Pemahaman dan Upaya Pencegahan Kejahatan
Berteknologi”, (PT Citra Aditya Bakti: Bandung, 2002), him.20.
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Hoaks adalah suatu kejadian yang dibuat-buat, dengan kata lain
hanyalah karangan belaka. Hoaks biasanya diartikan sebagai berita bohong,
atau tidak sesuai dengan kenyataan. Karena kurangnya informasi,
pengetahuan, akhirnya digembor-gemborkan, seolah-olah informasi itu benar,
padahal tidak benar.® Sekarang ini hoaks cukup erat kaitannya pada isu
politik, berita hoaks atau berita palsu yang beredar di Desa Losari berkaitan
dengan politik diambil dari lingkup politik desa, di informasikan secara
menyeluruh pada media sosial WhatsApp di tahun 2021 kemarin ketika masa
pergantian jabatan kepala desa, setelah pengesahan jabatan kepala desa dan
perangkat desa terdapat berita hoaks dengan tuduhan kepada kepala desa
mengenai money politik yang dilakukan oleh kepala desa yang terpilih,
informasi tersebut diasumsikan dengan pandangan terhadap kepala desa yang
kurang bersosialisasi pada masyarakat, pada informasi tersebut menyatakan
kok bisa orang yang kurang bersosialisasi dapat menjadi kepala desa pasti
menggunakan money politik. Faktanya adalah kepala desa yang telah dilantik
merupakan kaum intelektual dengan tingkat pendidikan yang tinggi sebelum
menjadi kepala desa disibukkan pada jenjang pendidikan sehingga kurang
dalam interaksi kepada masyarakat. Bukti lain yang mendukung bahwa
informasi tersebut adalah hoaks dengan peryataan langsung warga Desa
Losari yang tidak menerima uang dari kepala desa yang disebut money

politik.

® Lukman Hakim Syaifudin, “Melawan Hoaksdi Media Sosial dan Media Massa”, (Jakarta :
Trustmedia Publishing, 2017), him.92.



Berita hoaks tidak dibentuk secara cuma-cuma, tetapi ada makna yang
dibentuk untuk dipropagandakan. Propaganda pada dasarnya bersifat
persuasi. Persuasi menggunakan ajakan yang berupa iming-iming, himbauan,
rayuan. Misalkan ingin menjatuhkan lawan dari proses pencitraan, dengan
isu-isu yang tidak benar yang berujung terbentuknya kubu. Dalam kasus ini
dapat dicontohkan sesuai pada judul penelitian ini di Desa Losari terdapat
berita hoaks serta mengandung unsur propaganda, contohnya pada masa
jabatan kepala desa tahun ini timbul berita hoaks tentang tindakan korupsi
anggaran perbaikan jalan yang dilakukan oleh kepala desa bersumber dari
pihak tertentu dengan dasar sebagian jalan belum selesai diperbaiki, itu
adalah contoh berita hoaks yang sudah terjadi di Desa Losari disebut hoaks
karena tidak ada data yang valid untuk dibuktikan, disisi lain ini adalah
propaganda yang dilakukan oleh pihak lawan. Karena tujuan dari propaganda
yaitu untuk menumbuhkan kebencian terhadap musuh. Dalam kasus ini berita
dapat direkayasa, sesuai tujuan yang dimaksud.°

Hoaks telah memberikan banyak dampak buruk, bagi media yang ada di
Indonesia saat ini. Berita hoaks menjadikan agama, politik dan emosi menjadi
padu, sehingga timbul sentimen negatif pada sekelompok masyarakat, yang
menyebabkan konflik dan kesenjangan sosial. Penyebaran hoaks di media
sosial Indonesia, bermula sejak media sosial populer digunakan oleh
masyarakat Indonesia. Ini disebabkan sifat dari media sosial yang

memungkinkan akun anonim untuk berkontribusi, juga setiap orang tidak

10 M. Ravii Marwan Ahyad, “Analisis Penyebaran Berita Hoax di Indonesia”, (Jurnal
Iimiah, september 2022), him.6.



peduli latar belakangnya memiliki kesempatan yang sama untuk menulis.
Beberapa orang yang tidak bertanggungjawab, menggunakan celah ini untuk
menggunakan media sosial dalam konteks negatif, yaitu menyebarkan fitnah,
hasut dan hoaks.!

Berdasarkan latar belakang yang sudah dicantumkan dalam penelitian
ini secara umum sebagai gambaran mengenai berita hoaks, pada latar
belakang ini juga akan dicantumkan hal yang berkaitan pada penelitian yang
penulis lakukan. Mengenai berita hoaks, penulis sudah melakukan wawancara
khusus dengan kepala Desa Losari sebagai objek pertama yang diwawancarai,
hasil dari wawancara terdapat beberapa kasus berita hoaks yang disebutkan
oleh Bapak Agus Rujito selaku kepala Desa Losari, dari kasus tersebut satu di
antaranya adalah berita hoaks terkait dana perbaikan jalan yang berujung aksi
demo yang dilakukan oleh masyarakat Losari, dalam berita hoaks tersebut
menjelaskan tentang dana untuk perbaikan jalan tidak dialokasikan dan
menganggap pejabat desa memanfaatkan dana tersebut untuk kepentingan
pribadinya, Bapak Agus Rujito selaku kepala Desa Losari kemudian turun
tangan dalam kasus ini dan mengajak masyarakat untuk diskusi tentang
permasalahan tersebut, setelah diadakan forum diskusi secara terbuka Bapak
Agus Rujito menjelaskan tentang rincian dana yang diberikan oleh
pemerintah pusat untuk keperluan desa secara menyeluruh, didapatkan
kesimpulan tentang kasus tersebut kesimpulannya adalah dana sudah

dialokasikan untuk perbaikan jalan di sebagian wilayah Desa Losari sebagian

11 M. Ravii Marwan Ahyad, him.6.



lainnya masih dalam proses, dari sebagian yang belum teralokasi
memunculkan berita hoaks terkait pada penyalagunaan dana, setelah diskusi
berakhir masyarakat tersadar bahwa berita tersebut hoaks.

Dari contoh kasus berita hoaks tersebut menarik untuk diteliti bukan
tentang siapa yang menyebar berita hoaks tersebut melainkan tentang
bagaimana masyarakat Desa Losari dalam menyikapi berita hoaks itu akan
lebih efektif dibandingkan mencari siapa pelakunya, agar tidak terulang
kesalahan fatal dalam menyikapi sebuah berita seperti yang sudah
dicontohkan dalam penelitian ini terkait pada Desa Losari.

Menurut pemberitaan yang ada, menarik perhatian untuk melihat,
bagaimana masyarakat muslim Desa Losari dalam menerima informasi yang
mereka terima. Desa Losari yang terletak di daerah Kecamatan Ampelgading
Kabupaten Pemalang merupakan daerah pedesaan yang mayoritas warganya
berpendidikan SD, SMP, dan SMA bahkan untuk kalangan pekerja sebagian
besar berprofesi sebagai buruh dan petani. Jarang sekali yang menempuh
pendidikan hingga bangku perkuliahan. Dari taraf pendidikan yang rendah
muncul persoalan tentang cara masyarakat muslim Desa Losari untuk
membingkai berita yang tersebar kususnya dalam menyikapi berita hoaks dari
sudut pandang masyarakat. Dengan mengetahui bagaimana respon

masyarakat terhadap berita hoaks berdasarkan data yang diterima maka akan
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didapatkan cara untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
penyebaran berita hoaks di Desa Losari.'?

Dalam Al-Qur’an surah al-Hujarat ayat 6 dijelaskan bahwa:

Algay L 130 G V38 W Guld ele () 13l ol 1

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaanya yang menyebabkan kamu menyesal atas

perbuatanmu itu” (QS. Al-Hujarat ayat 6).

Ayat tersebut mengingatkan kepada kita untuk lebih teliti dan berhati-
hati dalam menerima dan menanggapi sebuah berita dari siapapun dan dari
manpun, untuk terhindar dari hal-hal negatif yang dapat menjerumuskan kita
pada jalan yang kurang tepat. Penelitian ini perlu untuk diteliti karena
berguna untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat dalam literasi dan
pengetahuan terhadap berita hoaks yang beredar di Desa Losari. Peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Audience Framing
Masyarakat Muslim Desa Losari Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang Dalam Memahami Berita Hoaks Yang Tersebar Di Media Sosial”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana masyarakat muslim Desa Losari Kecamatan Ampelgading

Kabupaten Pemalang dalam membingkai (framing) sebuah berita?

12 Hasil Observasi, di Desa Losari Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang, Dikutip
pada 15 November 2022 pukul 10.00 WIB.
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2. Bagaimana masyarakat muslim Desa Losari Kecamatan Ampelgading
Kabupaten Pemalang dalam menyikapi berita Hoaks?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada uraian rumusan masalah yang ada sehingga tujuan
dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui masyarakat muslim Desa Losari Kecamatan
Ampelgading kabupaten Pemalang dalam membingkai (Framing) sebuah
berita

2. Untuk mengetahui masyarakat muslim Desa Losari Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang dalam menyikapi berita hoaks

D. Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, manfaat dari penelitian
ini adalah:

1. Manfaat Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat
menambahkan kontribusi positif, menambah ilmu pengetahuan, dan juga
dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya bagi semua pihak yang
membutuhkan, terutama yang berkaitan dengan studi penelitian Audience
Framing.

2. Manfaat Secara praktis

Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memenuhi gelar
strata satu (S1). Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah, Jurusan

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri KH.
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Abdurahhman Wahid Pekalongan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat praktis untuk mengetahui, bagaimana masyarakat
dalam menerima sebuah berita yang mereka terima.
E. Penelitian Yang Relevan
Sebelum penelitian ini, sudah ada penelitian-penelitian sebelumnya
mengenai audience framing yang digali dan diangkat untuk memenubhi
khazanah koleksi perpustakaan berupa buku, karya ilmiah, dan jurnal yaitu
sebagai berikut :

1. Skripsi karya Dwi Putri Aulia, yang berjudul “Memerangi Berita Bohong
di Media Sosial”. Pada tahun 2018 penelitian ini dilakukan. Penelitian
yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan sifat penelitian
deskriptif. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang tindakan apa saja
yang dilakukan oleh Mafindo dalam memberantas berita hoaks yang
beredar di media online, dan bagaimana sistem kerja mereka dalam
melakukan Klarifikasi.*®

Persamaan dari penelitian ini terdapat pada objek permasalahan
yang digunakan yakni berita hoaks. Sedangkan untuk perbedaannya
terdapat di desain penelitian, penelitian tersebut bersifat kinerja media
dalam mengklarifikasi sebuah berita, sedangkan penelitian ini melihat
bagaimana pemahaman dan tindakan masyarakat dalam memahami

sebuah berita.

13 Dwi Putri Aulia, “Memerangi Berita Bohong di Media Sosial”, Jurusan Jurnalistik, UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018.
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2. Skripsi karya Citra Ayu Lestari, yang berjudul “Audience framing
masyarakat dalam memahami berita hoaks di Desa Ciangsana
Kecamatan Gunung Putri”. Pada tahun 2020 penelitian ini dilakukan.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini
mendapat tiga kelompok cara audiens dalam memahami berita tidak
benar atau hoaks, hasil yang ditemukan paling banyak pertama yaitu
preferred reading di mana audiens mudah sekali menerima segala bentuk
berita yang baru, jumlah audiens yang paling banyak di Desa Ciangsana.
Hasil terbanyak yang ditemukan kedua termasuk katagori oppositional
reading di mana audiens ini sulit untuk menerima berita baru karena
memiliki ideologi yang kokoh. Ketiga negotiated reading audiens yang
tidak selalu mengikuti pendapat media, dan jumlahnya sama banyaknya
dengan oppositional reading.**

Persamaan penelitian ini yaitu sama membahas tentang Audience
Framing masyarakat dalam memahami berita hoaks. Sedangkan untuk
perbedaannya pada penelitian ini lebih memfokuskan terhadap
masyarakat muslim dan terletak pada bagian objek lokasi penelitian.

3. Skripsi karya Sovi Hizmi, yang berjudul “Pemaknaan Mahasiswa Unit
Kegiatan Mahasiswa Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah
Jakarta Terhadap Polemik Ucapan Selamat Natal di Video Ustadz Abdul
Somad dan Ustadz Abdul Mustagim”. Pada tahun 2018 penelitian ini

dilakukan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan

14 Citra Ayu Lestari, “Audience framing masyarakat dalam memahami berita hoaksdi Desa
Ciangsana Kecamatan Gunung Putri”, Jurusan Jurnalistik, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020.
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metode deskriptif analisis. Hasil dari penelitian ini menggunakan teori
Stuart hall yang mendefinisikan tiga kelompok cara audience dalam
menerima berita, yaitu dengan menerima berita sepenuhnya, menerima
berita tetapi melakukan proses negosiasi dulu sebelumnya dan yang
terakhir menolak berita yang baru diterima dengan sepenuhnya.*®

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama menggunakan teori
Stuart hall akan tetapi menggunakan yang didefinisikan oleh David
Morelay. Sedangkan untuk perbedaanya sendiri terletak pada objek yang
digunakan dan teori Audience Framing.

4. Jurnal karya Twediana Budi Hapsari, yang berjudul “Audiencs Framing:
Peluang Baru dalam Penelitian Audiens”. Pada tahun 2013 Penelitian ini
dilakukan, penelitian menggunakan pendekatan penelitian framing. Hasil
dari penelitian ini yaitu studi audience framing ini berasal dari integrase
teori framing dan teori-teori audiens. Pada awalnya teori framing ini
lebih banyak menganalisis proses terjadinya frame di media dan
kemudian berkembang pada efek yang ditimbulkan media framing
terhadap audiens.®

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama dalam membahas tema
seputar Audience framing. Sedangkan yang membedakan dari penelitian
ini terletak pada hasil analisis pembahasan mengenai Audience framing

masyarakat dalam memahami berita hoaks.

15 Sovi Hizmi, “Pemaknaan Mahasiswa Unit Kegiatan Mahasiswa Universitas Islam Negri
Syarif Hidayatullah Jakarta Terhadap Plemik Ucapan Selamat Natal di Video Ustadz Abdul
Somad dan Ustadz Abdul Mustagim”, Jurusan Jurnalistik, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018.

1 Twediana Budi Hapsari, “Audience Framing, Peluang Baru dalam Penelitian Audiens”,
2013.
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F. Kerangka Berpikir

Kerangka adalah model konseptual yang digunakan sebagai teori untuk
menjawab beberapa pertanyaan yang disorot sebagai pertanyaan utama.
Sebuah aliran pemikiran dalam kerangka ini untuk memperkuat indikator-
indikator yang mendukung penelitian ini. Para penulis akan membahas
tantangan mendasar penelitian dalam kerangka ini. Penjelasan yang
terkumpul akan mengintegrasikan teori dengan masalah yang dibahas dalam
survei ini.”

Munculnya berita Hoaks sebagai kasus berita bohong yang marak
diperbincangkan oleh publik, dengan cara mendefinisikan fakta tentang berita
hoaks menggunakan teori Audience Framing oleh Stuart hall, yang dibagi

menjadi tiga teori yaitu Hegemoni Dominasi, Negosiasi, Oposisi.*®

7 Eko Seudarmanto dkk, “Desain Penelitian Bisnis: Pendekatan Kualitatif”, (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2021), him. 203.

18 Satuard Hall, “Encoding an decoding in the television discourse”. In Hall et al., Culture,
Media Languange, (London: Hutchinson, 1973), him.3.
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Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir

Ditinjau dari model konseptual sesuai pada rancangan kerangka
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berpikir dijelaskan bahwa, dasar penelitian ini dari adanya berita hoaks yang

terdapat pada Desa Losari sebagai permasalahan awal yang akan diteliti, dari

persoalan berita hoaks yang kemudian akan dilakukan analisis secara rinci

dengan menerapkan teori audience framing stuart hall, tahapan dalam teori

tersebut adalah hegemoni dominasi, negoisasi, dan oposisi. Setelah melalui

proses tersebut maka didapatkan keputusan untuk menentukan kebenaran

berita yang dapat di edukasikan kepada masyarakat Desa Losari dengan
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tujuan dapat membingkai dan menentukan nilai kebenaran berita yang
beredar di desa sebagai manfaat dari penelitian ini.
G. Metodologi Penelitian
Metode penelitian adalah cara atau strategi secara menyeluruh untuk
menemukan atau memperoleh data yang diperlukan.*®
1. Paradigma penelitian
Peneliti  menggunakan paradigma  konstruktivisme  dalam
paradigma penelitian ini. Paradigma konstruktivisme adalah suatu
paradigma yang menganggap kebenaran suatu realitas sosial yang bisa
dilihat dari hasil kebenaran suatu realitas sosial yang bersifat relatif.?
penelitian ini bersifat kualitatif, peneliti menggunakan paradigma
konstruktivisme. Karena paradigma konstruktivisme dihasilkan dari
informan ataupun dari narasumber, sehingga hasilnya sesuai dengan
realita yang ada.
2. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif
deskriptif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk memehami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti

perilaku, persepsesi, motivasi dan lain-lain secara utuh dan dengan cara

19 Trawan Soeharto, “Metode Penelitian Sosial”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018),
him.9.

2Tjrta Destalia, 2019, https://elibrary.unikom.ac.id/id/eprint/1937/9/10.%20UNIKOM-
TORTA%20DESTALIA-41815070-BAB%20111.pdf, Diakses 29 September 2022 pukul 23.05.



https://elibrary.unikom.ac.id/id/eprint/1937/9/10.%20UNIKOM-TORTA%20DESTALIA-41815070-BAB%20III.pdf
https://elibrary.unikom.ac.id/id/eprint/1937/9/10.%20UNIKOM-TORTA%20DESTALIA-41815070-BAB%20III.pdf
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deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah juga dengan memanfaatkan berbagai metode yang alamiah.
3. Metode penelitian
Metode penelitian bertujuan untuk mencari informasi yang
berkaitan dengan penelitian dan diharapkan bisa lebih terarah dan sesuai
dengan harapan yang bisa dipertanggungjawabkan. Metode penelitian
pada penelitian ini antara lain:
a. Wawancara
Wawancara berasal dari kata interview yang artinya pertemuan
sesuai dengan perjanjian sebelumnya. Interview yang berarti tanya
jawab melalui lisan dengan maksud untuk dipublikasikan. Jadi
wawancara merupakan cara yang dipakai untuk memperoleh
informasi melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan
yang akan diteliti.?> Sasaran narasumber yang akan diwawancarai
oleh peneliti fleksibel, relatif wawancara tidak struktur.
Pada penelitian ini, maka peneliti melakukan wawancara
dengan Kepala Desa Losari, Perangkat Desa Losari, warga yang
tinggal di Desa Losari dan cukup mewakili pendapat seluruh warga

di Desa Losari.

21 Tohirin, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling”,
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012), him.3.

22 Fandi Rossi Sarwo Edi, “Teori Wawancara Psikodiagnostik”, (Yogyakarta: Leutukaprio,
2016), him.1-2.
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b. Observasi
Observasi sangat diperlukan untuk proses pengumpulan data,
untuk melihat keseharian masyarakat secara langsung maka teknik
observasi ini diperlukan untuk dapat memahami dan mengenal
dengan baik daerah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian.*
Penulis melakukan pengamatan untuk melihat sikap informan dalam
menerima informasi baru, membaca sebuah berita, dan cara
informan menyampaikan inromasi yang didapatkan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pelengkap dari metode
sebelumnya yaitu wawancara dan observasi. Pada tahapan
dokumentasi peneliti mengumpulkan hasil yang sudah didapatkan
yang nantinya akan dimasukan pada hasil penelitian. Pada penelitian
ini dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan catatan berupa
tulisan dan gambar yang akan menjadi pelengkap dari metode
wawancara dan observasi.
4. Jenis penelitian
Guna mendapatkan hasil yang benar dan valid, penulis harus
menggunakan metode yang mendukung proses penelitian. Sesuai dengan
judul penelitian tentang Audience Framing Masyarakat Muslim Desa
Losari Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang Dalam Memahami

Berita Hoaks Yang Tersebar Di Media Sosial, maka penulis

23 Burhan Bugin, “Penelitian Kualitatif. Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan IImu
Sosial Lainnya”, (Jakarta: Fajar Interpratama Grafika), him.118.
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menggunakan penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan

merupakan suatu penelitian yang menggunakan sumber dan proses

penelitian datanya menggunakan lokasi tertentu.>* Oleh karenanya,
peneliti langsung mencari data di lokasi yang menjadi tempat penelitian
yaitu di Desa Losari Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang.
5. Sumber Data

Sumber data merupakan informan yang memberikan informasi
sesuai yang dibutuhkan oleh peneliti. Sumber data dalam penelitian ini
yaitu subjek dari mana data itu berasal.*® Adapun sumber data dalam
penelitian ini antara lain:

a. Data Primer adalah Sumber data yang didapatkan atau dikumpulkan
langsung oleh peneliti, sumber data yang ada di lapangan yaitu yang
pertama peneliti akan mewawancarai Kepala desa, target berikutnya
adalah Perangkat Desa Losari, dan yang terakhir Warga Desa
Losari.® Hal ini diperoleh langsung melalui wawancara, observasi,
dan pertisipasti secara langsung. Pada penelitian ini peneliti mencari
data dengan komunikasi langsung dengan Kepala Desa, Perangkat
Desa dan masyarakat Desa Losari.

b. Data Sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data, contohnya lewat

orang lain secara tidak langsung atau bisa juga lewat dokumen yang

2 Musfiqon, “Panduan lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Prestasi
Public Publisher, 2012), him.56.

% ex J. Moleong, “metode Penelitian Kualitatif’, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2014),
him.11.

% Sugiono, “Metode Penelitian”, (Bandung: Alfa Beta, 2015), him.68.
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diberikan. Sumber data Sekunder pada penelitian ini adalah
sumber data yang didapat dari sumber lain yang bersifat
mendukung. Sumber ini berasal dari buku, internet dan jurnal yang
berkaitan dengan penelitian ini.¥’ Pada penelitin ini peneliti

mendapatkan sumber dari buku, jurnal ilmiah, dan skripsi terdahulu.

6. Teknik Keabsahan Data

data

Triangulasi sumber adalah suatu cara untuk memeriksa keabsahan

dan memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data.?® Terdapat berbagai

macam teknik triangulasi, antara lain:

a.

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan merupakan pengumpulan data
dari sumber yang berbeda namun tetap menggunakan metode yang
sama. Teknik ini bisa dilakukan dengan membandingkan hasil
pengamatan yang dilakukan dengan  hasil  wawancara,
membandingkan perkataan orang diddepan umum dengan Yyang
dikatakan secara pribadi, membandingkan apa saja yang dikatakan
oleh banyak orang mengenai situasi penelitian dengan apa yang
dikatakan sepanjang waktu, membandingkan perspektif orang

dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain serta

27 Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ”, (Bandung: Alfabet,

2014), him.223.

28 Afifuddin dan Beni Ahmad saebani, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung:
Setia, 2012), him.69.
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membandingkan hasil dari wawancara dengan dokumen yang ada
kaitannya.?
b. Triangulasi Metode

Trianggulasi metode dilakukan dengan membandingkan data
atau informasi penelitian dengan cara yang berbeda. Untuk
memperoleh informasi dan gambaran yang lebih utuh peneliti bisa
menggunakan metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur.
Peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda guna
mengecek kebenarannya.

c. Triangulasi Teori (Teknik)

Triangulasi teori digunakan dengan memanfaatkan dua teori
atau lebih untuk diadu atau dipadukan dengan rancangan riset,
pengumpulan data dan juga analisis data yang lengkap agar
mendapatkan hasil yang optimal dan bisa dipertanggungjawabkan.

7. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu prose Pengumpulan data penelitian yang
kemudian diolah sesuai dengan kebutuhan penelitian. Analisis data yang
digunakan oleh peneliti adalah Interactive Model Miles dan Huberman.
Miles dan Huberman menganggap bahwa analisis terdiri dari tiga alur

kegiatan yang terjadi bersamaan.* Yaitu:

29 Lex J. Moleong, “metode Penelitian Kualitatif”, him.330-333.
30 Johan Saputro, “Perencanaan Event Management Festival Kesenian Yogyakarta sebagai
Media Komunikasi Identitas Yogyakarta”, (Yogyakarta: UIN SUKA, 2013), hlm.30-31.
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a. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data vyaitu proses pengabstrakan, pemilihan,
penyederhanaan, dan perubahan data “kasar” yang penulis dapatkan
dari data-data di lapangan. Data tersebut didapatkan dalam proses
wawancara. Pada tahap ini peneliti melakukan pengeditan,
pengelompokan, dan meringkas data.!

b. Penyajian data (data display)

Penyajian data yaitu suatu cara untuk mengelompokkan data,
dengan cara menjalin kelompok atau relasi data yang satu dengan
kelompok data yang lain. Penyajian data dapat diartikan sebagai
sekumpulan susunan informasi yang memberi kemungkinan akan
adanya penarikan kesimpulan. Pada tahap ini peneliti melakukan
pemaknaan atau interpretasi yang berdasar teori-teori untuk
menjelaskan dan berargumentasi agar mudah dipahami oleh
pembaca.*

c. Pengujian Kesimpulan (drawing and verifying conclusion)

Kesimpulan yaitu hasil dari proses sebelumnya yang sudah
diolah hasil data yang diperoleh peneliti. Tahap ini adalah tahap
akhir yang bisa menjelaskan keseluruhan data atau materi dengan

singkat dan jelas.

31 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Vol. 17 No. 33, Jurnal Alhadharah, 2018, him.
91.

32 Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi
Ofset, 2010), him. 191.

3 Helaludin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori &
Praktik, him. 124.
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H. Sistematika Penulisan

Agar mudah dipelajari serta dipahami, maka dibuatlah sistematika
penulisan skripsi untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi skripsi
secara menyeluruh, maka sistematika penulisan dapat disusun sebagai
berikut:
BAB | Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, Metodologi penelitian
dan sistematika penulisan.
BAB Il Landasan teori terdiri atas deskripsi tentang Informasi, Berita, Hoaks,
Representasi, Masyarakat Muslim, Framing, Audience, dan Audience
Framing.
BAB 11l Gambaran umum Audience Framing Masyarakat Muslim Desa
Losari Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang Dalam Memahami
Berita Hoaks Yang Tersebar Di Media Sosial. Yang meliputi profil Desa
Losari Kecamatan Ampelgading. Serta metode mesyarakat dalam
membingkai peredaran berita hoaks.
BAB IV Analisis hasil penelitian yang meliputi pembahasan analisis yang
berisi Audience Framing Masyarakat Muslim Desa Losari Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang Dalam Memahami Berita Hoaks Yang
Tersebar Di Media Sosial. Dengan mencantumkan data penelitian terkait
dengan pembingkaian masyarakat Desa Losari dalam menyikapi berita hoaks.
BAB V Penutup yang Meliputi isi Kesimpulan penelitian ini, saran, daftar

pustaka, dan lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan dan analisis mulai dari bab | sampai

dengan bab IV, guna menjawab pokok permasalahan dalam penelitian yang

dilakukan, maka ada beberapa hal yang menjadi titik tekan sebagai

kesimpulan dalam skripsi ini, yaitu:

1.

Masyarakat Desa Losari Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang
dalam membingkai (framing) sebuah berita sudah sangat baik dalam
menyikapi audience framing di mana masyarakat Desa Losari selalu
mempertimbangkan suatu berita, benar tidaknya berita tersebut,
untungnya masyarakat Desa Losari sudah dibekali pengetahuan
mengenai bahaya menyebarkan berita yang tidak benar atau hoaks
melalui sosialisasi bahaya menyebarkan berita hoaks, hal ini sangat
efektif dan sangat bermanfaat dengan masyarakat Desa Losari karena
seperti yang kita tahu banyak masyarakat yang sering menyebarkan
hoaks karena tidak tahu menahu tantang bahayanya.

Masyarakat muslim Desa Losari dalam menyikapi berita hoaks, menurut
peneliti masyarakat Desa Losari Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang sudah sangat baik dimana untuk sekarang sangat paham
mengenai bahaya menyebarkan berita hoaks, penyebaran berita hoaks
untuk sekarang banyak sekali melalui sosial media terkadang juga dari

mulut ke mulut, tetapi masyarakat Desa Losari sudah terbiasa menyaring

85
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berita yang beredar dan mencari tahu terlebih dahulu kebenerannya jika
ingin menyebarkannya, sehingga penerima berita tidak was-was dan yang
menyebarkannya juga tidak terkena tindak pidana karena berita yang
disebarkan benar dan dapat berguna ataupun bermanfaat bagi masyarakat
luas.

B. Saran

Berdasarkan permasalahan yang diteliti bahas dalam dalam skripsi ini
yaitu Audience Framing Masyarakat Muslim Desa Losari Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang Dalam Memahami Berita Hoaks Yang
Tersebar Di Media Sosial, maka peneliti hendak menyampaikan saran untuk
masyarakat Desa Losari supaya mempertahankan sikap dalam mendapat
sebuah berita dan juga untuk perangkat desa lebih sering diberikan wawasan
mengenai penyebaran bahaya penyebaran hoaks lagi karena terkadang
Masyarakat lupa akan hal yang sudah pernah disampaikan.

Saran yang diberikan oleh peneliti selanjutnya untuk masyarakat Desa
Losari adalah lebih teliti dalam menyikapi sebuah berita yang beredar dari
manapun bukan hanya yang beredar di Desa Losari saja, untuk filterisasi
berita yang disebarkan langkah awal yang sederhana dapat dilihat dari sumber
berita diterbitkan, jika sumber berita tidak jelas dan tidak menyakinkan
masyarakat perlu untuk lebih waspada terhadap berita tersebut yang berarti
masyarakat perlu memastikan kembali kebenaran berita yang didapat sebelum

disebarkan.
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